1.1.

1.2.

BAB V. PENUTUP

Kesimpulan
Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Na-Bentonit mampu mengadsorpsi kandungan besi dalam air.
2. Pada massa 1 gram Na-Bentonit mengadsorpsi sebesar 89,76 % dan
pada massa 2 gram Na-Bentonit mengadsorpsi sebesar 91,72 % dari

konsentrasi awal besi 25,40 ppm.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan fungsi Na-Bentonit perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan variabel yang berbeda pada sintesis Na-Bentonit.

2. Perlu dilakukan kajian mengenai analisis luas permukaan adsorben
dan besar ukuran pori adsorben.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi adsorbat
hasil serapan adsorben.

4. Sebaiknya dilakukan regenerasi Na-Bentonit setelah mengadsorpsi

agar dapat digunakan kembali.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Pembuatan Larutan

1.

Pembuatan larutan sodium asetat-asam asetat glacial

Larutkan 100 g sodium asetat CH;COONa dalam 200 mL akuades.
Tambahkan pelan-pelan 100 mL asam asetat glacial dan tepatkan dalam
labu takar 1000 mL dengan akuades.

Larutan fenantrolin

Larutkan 100 mg 1,10-Phenantroline Monohydrate, C;,HgN,.H,O dalam 100
mL akuades dengan cara diaduk sambil dipanaskan pada temperature 80°C,
jangan sampai mendidih. Simpan di tempat gelap dalam botol berwarna
gelap. Pemanasan tidak diperlukan apabila akuades ditambahkan 2 tetes
HCI pekat.

Larutan Hidroksilamin

Larutkan 10 gram NH,OH.HCI dalam 100 mL akuades.

Larutan induk besi

Secara perlahan, tambahkan 20 mL H2S0O4 pekat ke dalam 50 mL akuades.
Tambahkan 1,404 g Fe(NH4).(SO,).. 6 H,O. tambahkan tetes demi tetes
larutan KMnO, 0,1 M sampai berwarna pink stabil. Encerkan dengan
akuades sampai 1000 mL. 1 mL larutan stock = 200 pg Fe.

Larutan NacCl

Massa NaCl = Vol. dibuat (mL) x M x BM
1000

=1500x 1 x 58,44
1000

= 87,66 gram

Larutkan 87,66 gram NaCl dalam 1000 mL akuades
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6. Larutan AgNO;

Massa AgNO; = Vol. dibuat (mL) x M x BM
1000

=10 mL x 1 x 169,87
1000

=1,6987 gram

Larutkan 1,6987 gram AgNO; dalam 10 mL akuades
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Lampiran 2. Penimbangan Bahan

e Penimbangan NaCl

Kertas timbang + NacCl =88.112 gram
Kertas timbang + sisa = 0,4049 gram -
NaCl = 87.7071gram

e Penimbangan AgNO;

Kertas timbang + AQNO; =1,7611 gram
Kertas timbang + sisa = 0,4205 gram -
AgNO; =1.3406 gram

¢ Penimbangan (NH4)ZSO4.FeSO4.6H20
Kertas timbang + (NH4)ZSO4.FeSO4.6H20 =1,1061 gram

Kertas timbang + sisa = 0,4049 gram -

(NH4)2SO4.FeSO4.6HZO =0,7012 gram

e Penimbangan Na-bentonit 1 gram
Kertas timbang + Na-bentonit = 1,4169 gram

Kertas timbang + sisa = 0,4073 gram -

Na-bentonit =1,0096 gram

e Penimbangan Na-bentonit 2 gram
Kertas timbang + Na-bentonit = 2,4128 gram

Kertas timbang + sisa = 0,4091 gram -

Na-bentonit =2,0037 gram
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Lampiran 3. Perhitungan Ukuran Kisi Kristal
T sebelum sintesis =a°x 1

180
=0,1609 x 3,14
180

= 2,8068 x10° radian

T sesudah sintesis =a’x T
180
=0,1241 x 3,14
180

= 2,1649 x10° radian

D sebelum sintesis = K. A
T cos 6

= 0,86 x 1,5406 x 10"
2,8068 x 10 x 0,8867

=0,5324x 10" m

=53,24 nm

D sesudah sintesis = K. A
T cos 6

=0,86 x 1,5406 x 10™*°
2,1649 x 10° x 0,8837

=0,6769x 10" m

=67,69 nm
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Lampiran 4. Kurva Baku Standar Besi
0,6 y =0,1748x
0,5 R%=0,9955 =
(%]
20,3
0,2 /
0,1
O T T T T T 1
0,000 0,500 1,000 1,500 2,000 2,500 3,000 3,500
konsentrasi standar

Tabel 1. pembacaan absorbansi kurva baku standar besi

Gambar 1. kurva baku standar besi

Konsentrasi standar (ppm) Abs
0.000 0.000
0.500 0.070
1.000 0.155
1.500 0.267
2.000 0.944
3.000 0.535

Tabel 2. Pembacaan absorbansi dan konsentrasi sampel

Sampel abs conc Pengenceran x
Sebelum pencampuran 1 0,217 1,270 20 x = 25,40
Pencampuran 1 gram 0,096 0,602 1x=0,602
Pencampuran 2 gram 0,006 0,103 1x=0,103




